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Abstrak

Pemerintah menyediakan fasilitas bagi masyarakat salah satunya melalui
Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) yang memiliki program memantau
kesehatan ibu dan anak dengan arahan yang terdapat dalam panduan
sekaligus informasi perkembangan balita melalui KMS (Kartu Menuju Sehat)
yang didalamnya berisi catatan pelayanan kesehatan balita serta sarana
edukasi. Realitas dilapangan, tidak semua memiliki KMS, dan memungkinkan
KMS hilang atau rusak. Padahal KMS diperlukan untuk melihat perkembangan
balita. Kader Posyandu mencatat setiap perkembangan balita dalam buku.
Namun kelemahan data tersebut, jika ingin melihat perkembangan per balita,
tidak dapat dilakukan karena yang dilakukan adalah rekapitulasi kunjungan
setiap diadakan kegiatan Posyandu. Efektifitas dalam Pencarian data terkait
jumlah kunjungan, penyelenggaraan kegiatan dan hal lain terkait kegiatan
Posyandu perlu dilakukan. Ide penelitian yaitu membuat model yang dapat
memantau sistem kegiatan layanan Posyandu sehingga dapat diketahui
kegiatan Posyandu serta kondisi balita dengan cepat. Metode yang digunakan
untuk penelitian yaitu Metode kualitatif dengan tahapan pengumpulan data,
identifikasi masalah, analysis, dan perancangan model. Hasil akhir penelitian
berupa model pemantauan sistem kegiatan layanan Posyandu.

1. Pendahuluan

Posyandu merupakan fasilitas dari pemerintah dengan memberdayakan masyarakat (swadaya) dari, oleh,
dan untuk masyarakat dalam hal kesehatan ibu dan anak[1] dengan tujuan utama yaitu pemantauan pertumbuhan
balita sebagai penilaian pertumbuhan anak Indonesia. Data yang ada pada masyarakat disimpan didalam KMS
sebagai catatan tumbuh kembang balita. Data yang terdapat pada petugas Posyandu yaitu format pencatatan
penimbangan dan pengukuran yang disimpan dalam excel dengan format yang telah ditetapkan pemerintah [2].
Petugas Posyandu kemudian meng-entry data di Puskesmas melalui aplikasi e-PPGBM (Elektronik Pencatatan
dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat)[3].

Beberapa penelitian mengenai pembuatan e-KMS telah banyak dilakukan[4]-[6]. e-KMS yang dibuat oleh
peneliti dan e-PPGBM yang disediakan oleh pemerintah belum menjadi data terpadu. Kepuasan pengguna
terhadap aplikasi e-PPGBM yang disediakan pemerintah menunjukkan 66,7%puas[7]. Hal tersebut memungkinkan
terjadinya asinkronisasi data antara data yang dibuat pihak posyandu dan pengisi aplikasi e-PPGBM. Petugas
Posyandu harus mendatangi Puskesmas untuk mengisi e-PPGBM atau dengan mengirimkan file dengan format
excel ke pihak Puskesmas merupakan sistem yang melibatkan berbagai pihak. Kemungkinan data rusak atau
hilang atau salah memasukkan data akan menyebabkan tidak sinkron antara satu data dengan data lain di pihak
yang berbeda. Survey menunjukka bahwa kelengkapan data dalam e-PPGBM lengkap, namun masih banyak
keterlambatan dalam pelaporan dan tidak tepat waktu[8].

Sebanyak 65,87% penduduk Indonesia tahun 2021 telah memiliki telepon seluler baik perkotaan dan
pedesaan[9]. Penggunaan telepon seluler dapat dimanfaatkan untuk membawa KMS kapanpun dan dimanapun
(KMS bergerak /m-KMS) tanpa takut data rusak atau hilang. Informasi yang bersumber dari m-KMS, akan menjadi
sumber utama agar dapat terintegrasi dengan e-PPGBM yang telah disediakan oleh pemerintah, tanpa pihak
Posyandu mendatangi Puskesmas dan pihak Puskesmas menginput data sesuai laporan Posyandu. m-KMS dan
e-PPGBM terpadu, maka akan sangat memudahkan berbagai pihak yang terlibat dalam pemantauan layanan
kesehatan masyarakat terutama masyarakat itu sendiri dan petugas Posyandu yang memiliki tugas untuk
memantau perkembangan anak.

Produk akhir dari penelitian yaitu model pemantauan layanan Posyandu yang dibuat sebagai peta untuk
membuat sistem terpadu yang mensinkronisasi antara m-KMS dan e-PPGBM. Didalamnya memuat pelaku yang
terlibat, prosedur yang dilakukan, dan komponen lainnya.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian dilakukan dengan kualitatif. Terbagi menjadi 3 fase yaitu identifikasi, analisis, dan
perancangan. Metodologi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Metodologi Penelitian

Berdasarkan gambar 1, Fase pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi terkait karakteristik KMS
dengan melihat pengguna dan yang memanfaatkan KMS, proses bisnis penggunaan sistem KMS yang terdiri dari
pemantauan tumbuh kembang anak dan pemantauan kesehatan anak; identifikasi berikutnya adalah
mengidentifikasi karakteristik E-PPGBM dengan mengidentifikasi pengguna, proses bisnis pada PPGBM yang
didalamnya terdiri dari pemantauan tumbuh embang anak, dan input pemantauan kesehatan anak; identifikasi
terakhir yaitu dilakukan terhadap aplikasi segizi terpadu dengan mengidentifikasi pengguna, proses bisnis,
rekapitulasi sasaran tumbuh kembang anak, rekapitulasi surveilans. Fase kedua yaitu menganalisis hubungan
antara KMS dan e-PPGBM; menganalisis hubungan ePPGBM dan Segizi Terpadu; dari dua hasil analisis tersebut
dianalisis kebutuhan untuk pembuatan model pemantauan layanan posyandu terpadu. Hasil dari analisis kemudian
dibuat desain untuk model pemantauan layanan posyandu terpadu.

3. Hasil dan Pembahasan

Tahapan penelitian diawali dengan mengidentifikasi karakteristik, menganalisis, kemudian merancang
model.
3.1. Identifikasi Karakteristik
a. ldentifikasi Karakteristik Status Gizi

KMS menjadi sarana untuk mengidentifikasi tumbuh kembang anak melalui kurva pertumbuhan normal
anak. Pemeriksaan tumbuh kembang anak melalui berat badan dan tinggi badan yang kontinu menjadikan tindakan
preventif dapat dilakukan sedini mungkin. Pelaku yang terlibat dalam pencatatan kurva yaitu petugas Posyandu.
Hasil kurva menjadi penentu penilaian status gizi. Tabel 1 memperlihatkan kategori status gizi balita.

Tabel 1. Status Gizi Balita

Index

Kategori Status Gizi

Ambang Batas (Z-score)

Berat badan menurut umur (BB/U)
anak usia 0-60 bulan

Berat badan sangat
(severely underweight)

kurang

<-3SD

Berat badan kurang (underweight) | -3SD s.d. <-2SD
Berat badan normal -2SD s.d. +1SD
Risiko berat badan lebih >+1SD

Panjang badan atau tinggi badan | Sangat pendek (severely stunted) <-3SD

menurut umur (PB/U atau TB/U) | Pendek (stunted) -3SD s.d. <-2SD

anak usia 0-60 bulan Normal -2SD s.d. +3SD
Tinggi >+3SD

Berat badan menurut Panjang | Gizi buruk (severely wasted) <-3SD

badan atau tinggi badan (BB/PB | Gizi kurang (wasted) -3SD s.d. <-2SD

atau BB/TB) anak usia 0-60 bulan Gizi baik (normal) -2SD s.d. +1SD

Beresiko gizi lebih (possible risk of
overweight)

>+1SD s.d. +2SD

Gizi lebih (overweight)

>+2SD s.d. +3SD

Obesitas (obese) >+3SD
Indeks massa tumbuh menurut | Gizi buruk (severely wasted) <-3SD
umur (IMT/U) anak usia 0-60 bulan | Gizi kurang (wasted) -3SD s.d. <-2SD
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Index Kategori Status Gizi Ambang Batas (Z-score)

Gizi baik (normal) -2SD s.d. +1SD
Beresiko gizi lebih (possible risk of | >+1SD s.d. +2SD
overweight)
Gizi lebih (overweight) >+2SD s.d. +3SD
Obesitas (obese) >+3SD

Umur (IMT/U) anak usia 5-18 tahun | Gizi buruk (severely wasted) <-3SD
Gizi kurang (wasted) -3SD s.d. <-2SD
Gizi baik (normal) -2SD s.d. +1SD
Gizi lebih (overweight) >+1SD s.d. +2SD
Obesitas (obese) >+2SD

KMS dipegang oleh masyarakat dan Posyandu mencatat hasil penimbangan berat badan dan pengukuran
tinggi badan dalam KMS. Keterlibatan pelaku dan proses bisnisnya dapat dilihat pada gambar 2.:
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Gambar 2. Pemeriksaan Tumbuh Kembang Anak

Berdasarkan proses bisnis yang terdapat pada gambar 2, karakteristik dari KMS dapat dijawab dengan WH
Question:
What (definisi) : mengukur tumbuh kembang anak melalui kurva tumbuh kembang anak normal
Who (pelaku) : balita, kader, PPLP
When (periode) : per bulan
Why (alasan) : mengukur tumbuh kembang anak
Where (tempat) : Posyandu
How (proses) : mengukur berat badan, mengukur tinggi badan, memberi vitamin cacing dan vitamin A, imunisasi,
perhitungan tumbuh kembang balita

b. Identifikasi Karakteristik e-PPGBM

Sistem informasi Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM) bagian dari SIGIZI
sebagai sarana untuk mengetahui data status gizi masyarakat. Petugas posyandu mencatat dan melaporkan gizi
melalui e-PPGBM. Informasi yang terdapat dalam PPGBM merupakan informasi lengkap terkait dengan hasil
pelayanan kesehatan ibu anak. Namun penelitian dibatasi kepada entri renstra bidang gizi masyarakat. Proses bisnis
e-PPGBM yang sesuai dengan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. e-PPGBM

Berdasarkan proses bisnis yang terdapat pada gambar 3, karakteristik e-PPGBM diantaranya:
What (definisi) : Entri sasaran, melihat data sasaran, restore data dari aplikasi offline, upload file dari excel
Who (pelaku) : Puskesmas
When (periode) : per bulan
Why (alasan) : Pengolahan data balita
Where (tempat) : Puskesmas
How (proses) : input data balita, entry sasaran balita, entry tata laksana, entry RPJMN dan Renstra bidang Gizi
Masyarakat

c. Identifikasi Karakteristik Pemantauan

Pemantauan (monitoring) merupakan prosedur penilaian yang secara deskriptif dimaksudkan untuk
mengidentifikasi dan/atau mengukur pengaruh dari kegiatan yang sedang berjalan tanpa mempertanyakan
hubungan kausalitas [10]. komponen pemantauan terdiri dari: objek yang dipantau, indikator kinerja objek
pemantauan, penilaian kesesuaian indiator kinerja, perekaman ketidaksesuaian.

3.2. Analisis
a. Analisis Hubungan KMS dengan e-PPGBM

Berdasarkan subbab 3.1.a, komponen dalam KMS diantaranya: mengukur berat badan, mengukur tinggi
badan, memberi vitamin cacing dan vitamin A, imunisasi, perhitungan tumbuh kembang balita. Subbab 3.1.b,
komponen e-PPBGM terdiri dari input data balita, entry sasaran balita, entry tata laksana, entry RPJMN dan Renstra
bidang Gizi Masyarakat. Adapun hubungan antara KMS dengan e-PPGBM yaitu bahwa informasi yang terdapat
dalam KMS terutama pengukuran berat badan dan tinggi badan balita akan diidentifikasi dan direkap menjadi data
yang dibutuhkan dalam e-PPGBM. Lebih jelas mengenai hubungan antara KMS dan e-PPGBM dapat dilihat pada
gambar 5.
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Gambar 4. Hubungan KMS dan e-PPGBM

Gambar 4 menunjukkan bahwa e-PPGBM tidak akan didapatkan hasil akurat apabila KMS yang diisi salah
atau tidak konsisten diisi oleh masyarakat. Sehingga yang harus dipastikan adalah dukungan masyarakat yang
terlibat aktif dalam pengukuran tumbuh kembang balita sehingga pemerintah melalui e-PPGBM memiliki data akurat.

b. Analisis Kebutuhan Pembuatan Model Pemantauan Layanan Posyandu

Berdasarkan subbab 3.1.c, komponen pemantauan itu mengukur kegiatan yang sedang berjalan sehingga
harus memiliki alat ukur dalam memantau keberjalanan Posyandu KMS dan e-PPGBM. Adapun komponen
pemantauan layanan posyandu diperlukan beberapa komponen diantaranya: kegiatan posyandu berjalan, teknologi
informasi baik perangat keras maupun perangkat lunak yang mendukung pemantauan, penilaian hasil pemantauan.

3.3 Pembuatan Model Pemantauan Kegiatan Posyandu

Dari hasil identifikasi dan analisis, maka dirancang model untuk memantau layanan posyandu terpadu
dengan tujuan agar KMS dapat terintegrasi dengan e-PPGBM sehingga informasi mengenai balita yang ingin didapat
oleh masyarakat, serta pelaporan e-PPGBM dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Gambar 8 merupakan model
pemantauan layanan posyandu terpadu.

164



PROSIDING SEMNASTEK UNIVERSITAS SURYAKANCANA 2023

BUSINESS FUNCTION

FUNCTIONAL AREA POSYANDU

PIRANTI MEMBUAT APLIKASI BERGERAK

FUNCTIONAL AREA BALITA
ENTRY DATA BALITA

MENIMBANG BB

< -
ENTRY SASARAN
MENGUKUR TB
N
ENTRY TATA LAKSANA
A MENGHITUNG STATUS GIzI
y MEMBERI VITAMIN A, VITAMIN ENTRY RPIMN

CACING, IMUNISASI

RENSTRA BID. GIZI MASY

CLOUD SERVER

- bl FUNCTIONAL AREA PEMANTAUAN

»  INDIKATOR KINERIA <

MOBILE APP WEB APP

PENILAIAN INDIKATOR KINERJA

v

PEREKAMAN KETIDAKSESUAIAN

Gambar 5 Model Pemantauan layanan Posyandu

4. Kesimpulan
Komponen dalam model Pemantauan Layanan Posyandu terpadu telah dibuat sesuai dengan target yaitu
memantau kegiatan posyandu serta kondisi balita dengan cepat karena terintegrasi dengan e-PPGBM. Didalamnya
terdapat komponen business function untuk balita sebagai objek penelitian, posyandu sebagai pelaksana kegiatan,
teknologi informasi perangkat keras maupun perangkat lunak untuk mendukung keberjalanan pemantauan.
Penelitian masih dalam proses. Model Pemantauan Layanan Posyandu |per|u diuji untuk mengetahui

ketangguhan model kedalam implementasi aplikasi. Prospek penelitian lanjutan yaitu e-KMS terintegrasi dalam
SIGIZI terpadu.
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